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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate
Social Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor financials di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan tahun 2020 hingga 2022 pada perusahaan sektor financials yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dan teridentifikasi populasi sebanyak 105 perusahaan. Penelitian
ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji
hipotesis dengan bantuan SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi dan dewan
komisaris tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada perusahaan sektor financials.
Sedangkan Komite Audit dan CSR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada perusahaan
sektor Financials. Serta Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, Corporate Social Responsibility, Return
On Asset.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Good Corporate Governance and Corporate
Social Responsibility on the financial performance of companies in the financials sector on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) in 2020-2022. This study uses secondary data in the form of annual reports and
sustainability reports from 2020 to 2022 on financials sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The research method used is quantitative. The technique used in this research is purposive
sampling and a population of 105 companies was identified for the period 2020-2022. This study uses
descriptive statistical analysis methods, classical assumption tests, multiple regression analysis, and
hypothesis testing with the help of SPSS 22. The results of this study indicate that the board of directors
and the board of commissioners do not have a significant effect on ROA in financials sector companies.
While the Audit Committee and CSR have a significant influence on ROA in Financials sector companies.
And Good Corporate Governance and Corporate Social Responsibility simultaneously affect the
company's financial performance.

Keywords: Board Of Directors, Board Of Commissioners, Audit Committee, Corporate Social
Responsibility, Return On Asset.

PENDAHULUAN

Pandemi virus COVID-19 sepanjang tahun 2020 menyebabkan banyak bisnis mengalami
penurunan laba. Hal ini juga berlaku pada perusahaan perbankan karena kebanyakan masyarakat
lebih suka menabung daripada membelanjakan uangnya. Pandemi COVID-19 pada tahun 2020
juga berdampak pada bank-bank besar di Indonesia. Pada awal pandemi, harga saham bank-bank
besar tersebut anjlok karena kekhawatiran masyarakat terhadap virus COVID-19.

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian BCA per 31 Desember 2020, perseroan
memperoleh laba bersih sebesar Rp 27,13 triliun, turun 5% dibandingkan periode yang sama
tahun 2019 yang mencapai Rp 28,57 triliun. Dengan laba operasional perseroan pada kuartal 111
tahun 2020 sebesar Rp 33,82 triliun, turun sekitar 6,7% dibandingkan periode yang sama tahun
2019. Rasio margin pendapatan bunga bersih (net interest margin/NIM) perseroan juga turun
5,7% pada Desember 2020. Adapun ROA (Return On Assets) juga mengalami penurunan
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sebesar 3,3% pada tahun 2020 (Tim Riset CNBC INDONESIA, 2021).

Untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan berbagai rasio
keuangan seperti rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Hal
lain yang dapat mempengaruhi kKinerja keuangan perusahaan adalah Good Corporate Governance
dan Corporate Social Responsibility.

Good Corporate Governance adalah sistem pengendalian internal perusahaan yang tujuan
utamanya adalah mengelola risiko material untuk mencapai tujuan bisnis dengan melindungi
aset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang
(Effendi, 2016). Semakin baik penerapan Good Corporate Governance maka akan semakin baik
pula kinerja keuangannya. Jika diterapkan dengan baik, sistem Tata Kelola Perusahaan yang
Baik secara efektif melindungi pemegang saham dan Kkreditur, sehingga meningkatkan
kepercayaan pihak-pihak tersebut dalam berinvestasi pada perusahaan (Ismawati, 2016).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah Corporate Social
Responsibility (CSR) yang merupakan bentuk pelaporan keberlanjutan di mana perusahaan
melaporkan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Kunci utama
untuk mencapai keberlanjutan adalah penerimaan publik atas kehadiran perusahaan. Apabila
suatu perusahaan tidak menjaga hubungan baik dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya,
maka dapat menimbulkan permasalahan dan persepsi negatif di dalam masyarakat dan di dalam
perusahaan.

Penelitian dari (Hadyan, 2021) menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh
secara simultan terhadap Kinerja keuangan perusahaan perbankan. Sedangkan secara parsial
kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan
lalu untuk kepemilikan insitusional, komisaris independen, dan komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.

Serta penelitian yang dilakukan oleh (Muhamad Fakhrur Reza, 2018) dalam penelitiannya
mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan antara komisaris independen dan
kepemilikan insitusional terhadap kinerja keuangan, sedangkan corporate social responsibility
dan komite audit berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan uraian dan bukti empiris yang telah dilakukan peneliti-peneliti terdahulu,
maka peneliti tertarik untuk menguji Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate
Social Responsibility terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor financials yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan yang berupa data sekunder dari
laporan keuangan, laporan tahunan, serta laporan keberlanjutan perusahaan yang diperoleh dari
website (www.idx.co.id) dan website perusahaan masing-masing. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Dengan
jumlah populasi sebanyak 105 perusahaan financials di BEI periode 2020-2022. Dan terindikasi
sampel sebanyak 103 data observasi. Adapun kriteria sampel penelitian berada pada tabel 1
(terlampir).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil uji analisis statistika deskriptif pengaruh Good Corporate Governance (dewan
direksi, dewan komisaris, dan komite audit), Corporate social responsibility terhadap kinerja
keuangan (ROA) untuk perusahaan financials tahun 2020-2022.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 2 (terlampir) diketahui:
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a. Hasil terkecil dari Dewan direksi sebesar 3, dan nilai terbesar sebesar 12 dengan Standar
Deviasi sebesar 2,886 lebih kecil dari nilai rata-rata (Mean) sebesar 6,47 menunjukkan bahwa
semakin menjauhi nilai rata-rata dan variasi datanya semakin besar yang berarti bahwa
tingkat penyimpangannya kecil.

b. Hasil terkecil dari Dewan Komisaris sebesar 2, dan nilai terbesar sebesar 10 dengan Standar
Deviasi sebesar 2,136 lebih kecil dari nilai rata-rata (Mean) sebesar 5,21 menunjukkan bahwa
semakin menjauhi nilai rata-rata dan variasi datanya semakin besar yang berarti bahwa
tingkat penyimpangannya kecil..

c. Hasil terkecil dari Komite Audit sebesar 3, dan nilai terbesar sebesar 8 dengan Standar
Deviasi sebesar 1,169 lebih kecil dari nilai rata-rata (Mean) sebesar 3,75 menunjukkan bahwa
semakin menjauhi nilai rata-rata dan variasi datanya semakin besar yang berarti bahwa
tingkat penyimpangannya kecil..

d. Hasil terkecil dari CSR sebesar 0,36 dan nilai terbesar sebesar 1,00 dengan Standar Deviasi
sebesar 0,17928 lebih kecil dari nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,7579 yang berarti bahwa
tingkat penyimpangannya kecil.

e. Hasil terkecil dari ROA sebesar 0,000, dan nilai terbesar sebesar 0,073 dengan Standar
Deviasi sebesar 0,016194 lebih kecil dari nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,01990 yang berarti
tingkat penyimpangannya kecil.

2. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Berdasarkan hasil output SPSS 22 pada tabel 3 (terlampir), nilai statistik untuk

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,066 dan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, maka HO

diterima yang berarti data berdistribusi secara normal.

b) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4 (terlampir) hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa :
1. Variabel dewan direksi (X1) memiliki nilai Tolerance 0,262 > 0,10 dan nilai VIF 3,818

< 10,

2. Variabel Dewan Komisaris (X2) memiliki nilai Tolerance 0,273 > 0,10 dan nilai VIF
3,666 < 10,

3. Variabel Komite Audit (X3) memiliki nilai Tolerance 0,518 > 0,10 dan nilai VIF 1,930
<10, dan

4. Variabel CSR (X4) memiliki nilai Tolerance 0,668 > 0,10 dan nilai VIF 1,498 < 10.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel
independen, dikarenakan nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
¢) Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 5 (terlampir) dapat diketahui hasil uji autokorelasi, menunjukkan bahwa
nilai Durbin Watson sebesar 2,023 dengan nilai dL = 1,5993, nilai dU = 1,7603 dan nilai 4-dU =
2,2397. Nilai dL dan dU diketahui dari jumlah variabel independen yaitu 4 dan jumlah sampel
sebanyak 103. Hasil pengujian menunjukkan nilai Durbin-Watson berada diantara dU dan 4-dU
atau (1,7603 (dU) < 2,023 (d) < 2,2397 (4-dU)), sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak
terdapat autokorelasi dan layak digunakan.
d) Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 6 (terlampir) didapatkan hasil uji Spearman Rho, bahwa nilai Sig. (2-
tailed) 0,174 > 0,05 (Dewan Direksi), nilai Sig. (2-tailed) 0,556 > 0,05 (Dewan Komisaris), nilai
Sig. (2-tailed) 0,100 > 0,05 (Komite Audit), nilai Sig. (2-tailed) 0,870 > 0,05 (CSRDI).
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari masalah
heteroskedastisitas, karena nilai Sig. (2-tailed) dari masing-masing variabel > 0,05.
3. Analisis Regresi berganda

Berdasarkan tabel 7 (terlampir) diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+ (bl.X1) + (b2.X2) + (b3.X3) + (b4.X4)
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ROA = 0,047 - 0,001DD + 0,002DK - 0,004KA - 0,023CSR

Nilai-nilai persamaan tersebut didapat dari output SPSS versi 22, dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 0,047 menyatakan bahwa Return On Asset akan bernilai 0,047 jika
variabel independen ( Dewan direksi, Dewan komisaris, Komite Audit, dan CSRDI) bernilai
konstant atau 0.

b. Koefisien regresi untuk variabel Dewan Direksi sebesar -0,001 menyatakan bahwa jika
Dewan direksi meningkat sebesar 1 satuan maka persentase Return On Asset akan mengalami
penurunan sebesar -0,001 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai
konstan atau 0.

c. Koefisien regresi untuk variabel Dewan Komisaris sebesar 0,002 menyatakan bahwa jika
dewan komisaris meningkat sebesar 1 satuan maka persentase Return On Asset mengalami
peningkatan sebesar 0,002 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai
konstan atau 0. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara dewan
komisaris dengan persentase Return On Asset, semakin meningkat dewan komisaris maka
semakin meningkat persentase Return On Asset.

d. Koefisien regresi untuk variabel Komite Audit sebesar -0,004 menyatakan bahwa jika Komite
audit meningkat sebesar 1 satuan maka persentase Return On Asset akan mengalami
penurunan sebesar -0,004 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai
konstan atau 0.

e. Koefisien regresi untuk variabel CSR sebesar -0,023 menyatakan bahwa jika CSR meningkat
sebesar 1 satuan maka persentase Return On Asset akan mengalami penurunan sebesar -0,023
satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai konstan atau 0.

4. Uji Hipotesis

a) Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi pada tabel 8 (terlampir), diperoleh nilai
adjusted R square sebesar 0,118 atau sebesar 11,8%. Hal ini berarti bahwa Return On Asset
dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian, yaitu Dewan
direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, dan CSR sebesar 11,8%.

b) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel 9 (terlampir) hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 4,418 dengan
nilai Sig. = 0,003. Hal tersebut menjelaskan bahwa nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite
Audit, dan CSRDI, keempat variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA).
¢) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Berdasarkan tabel 10 (terlampir) hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 variabel
yang berpengaruh dan 2 variabel tidak berpengaruh, yang dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengujian Hipotesis 1 (H1)

Berdasarkan hasil uji t, variabel Dewan Direksi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,479
(>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Dewan Direksi berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan karena nilai variabel tersebut lebih dari 0,05, maka
H1 ditolak.

b. Pengujian Hipotesis 2 (H2)

Berdasarkan hasil uji t, variabel Dewan Komisaris memiliki nilai signifikansi sebesar
0,122 (>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada perusahaan karena nilai variabel tersebut lebih dari
0,05, maka H2 ditolak.

c. Pengujian Hipotesis 3 (H3)
Berdasarkan hasil uji t, variabel Komite Audit memiliki signifikansi sebesar 0,018 (<
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0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) pada perusahaan karena nilai variabel tersebut kurang dari 0,05, maka H3
diterima.

d. Pengujian Hipotesis 4 (H4)

Berdasarkan hasil uji t, variabel CSR memiliki signifikansi sebesar 0,026 (< 0,05). Hasil
ini menunjukkan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada
perusahaan karena nilai variabel tersebut kurang dari 0,05, maka H4 diterima.

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) diperoleh hasil nilai signifikansi
sebesar 0,479. Dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi a = 5% atau
(0,479 > 0,05), maka dinyatakan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Artinya, semakin banyak jumlah dewan direksi membuat tugas
pengawasan yang dilakukan dewan direksi akan semakin sulit, sehingga menyebabkan
permasalahan pemisahan fungsi antara kepemilikan dan kendali investor di pihak manajemen.
Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) diperoleh hasil nilai signifikansi
sebesar 0,122. Dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi a = 5% atau
(0,222 > 0,05), maka dinyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Artinya, dewan komisaris dalam menjalankan fungsi kepengawasannya
dan memberikan masukan kepada dewan direksi belum mampu menerapkan GCG dengan baik
jika jumlah anggota dewan komisaris semakin banyak sehingga belum tentu dapat menaikkan
kinerja keuangan perusahaan.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) diperoleh hasil nilai signifikansi
sebesar 0,018. Dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 5% atau
(0,018 < 0,05), maka dinyatakan bahwa komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan. Artinya, semakin banyak anggota komite audit yang membantu dewan
komisaris, maka pengawasan yang dilakukan semakin baik. Sehingga dapat memperkecil upaya
manajemen dalam memanipulasi data-data keuangan.
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) diperoleh hasil nilai signifikansi
sebesar 0,026. Dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 5% atau
(0,026 < 0,05), maka dinyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya, Corporate Social Responsibility yang dilakukan
oleh perusahaan yang melaksanakannya akan mendapatkan keuntungan seperti kepercayaan
masyarakat terhadap produk perusahaan sehingga menarik banyak investor untuk berinvestasi
pada perusahaan. Hal ini dapat membuat kinerja keuangan perusahaan meningkat.
Pengaruh Good Corporate Governance (dewan direksi, dewan komisaris, komite audit)
dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,003. Dikarenakan hasil signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 5% atau
(0,003 < 0,05), maka dinyatakan Good Corporate Governance dan Corporate Social
Responsibility secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya
ada pengaruh yang signifikan dari dewan direksi, dewan komisaris, komite audit dan Corporate
Social Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain:
1. Dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Kusumawardhany & Shanti, 2021), (Melawati et al., 2016), dan (Cahya
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Ningsih & Retnaningdiah, 2021) yang menyatakan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Hartati, 2020), (Melawati et al., 2016) yang menyatakan bahwa dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. Komite audit terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Chasanah & Laily, 2020), (Wardati et al., 2021) yang menyatakan
bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

4. Corporate Social Responsibility terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nabilah & Rialdy, 2022), serta (Dwijayanti et
al., 2021) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

5. Serta Good Corporate Governance yang diproksikan melalui dewan direksi, dewan
komisaris, komite audit dan Corporate Social Responsibility berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al., 2017)
dan (Cahya Ningsih & Retnaningdiah, 2021) yang menyatakan bahwa dewan direksi, dewan
komisaris, komite audit, dan Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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